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ABSTRACT

Mental health is a crucial aspect of rural youth development, yet it is often constrained by a

lack of psychological literacy, social stigma, and limited stress management capabilities. This
community intervention activity aims to enhance understanding of mental health and self-
management skills among the youth of Karang Taruna Makakata in Boyantongo Village,
Central Sulawesi Province. The intervention method utilized participatory learning-based
psychoeducation and interactive discussions. Program success was evaluated using a one-
group pretest-posttest design through a structured questionnaire. The quantitative evaluation
results showed a significant increase in the mean knowledge score by 5.4 points, rising from
26.7 at pretest to 32.1 at posttest. These results how that psychoeducation is able to improve
the mental health literacy knowledge and self-management skills of Karang Taruna youth. This
activity is expected to encourage youth to be more open, respectful of one another, and
sensitive to recognizing early signs of stress within both organizational and community
environments.
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ABSTRACT

Kesehatan mental merupakan aspek krusial dalam perkembangan pemuda perdesaan, namun

sering kali terhambat oleh minimnya literasi psikologis, stigma sosial, serta keterbatasan
kemampuan pengelolaan stres. Kegiatan intervensi komunitas ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan mental dan keterampilan self-management
pada pemuda Karang Taruna Makakata Desa Boyantongo, Provinsi Sulawesi Tengah. Metode
intervensi yang digunakan adalah psikoedukasi berbasis pembelajaran partisipatif dan diskusi
interaktif. Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan desain one-group pretest-
posttest design melalui kuesioner terstruktur. Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya
peningkatan rerata (mean) skor pengetahuan secara signifikan sebesar 5,4 poin, yaitu dari 26,7
pada saat pretest menjadi 32,1 pada saat posttest. Hasil PKM menunjukkan bahwa
psikoedukasi mampu meningkatkan pengetahuan literasi kesehatan mental dan kemampuan
self management pemuda karang taruna. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong para
pemuda untuk lebih terbuka, saling menghargai, serta peka dalam mengenali tanda-tanda
stres sejak dini di lingkungan organisasi maupun masyarakat.
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PENDAHULUAN

Masa pemuda berada pada fase transisi kritis. Pada masa ini berbagai
perubahan terjadi dimulai dari perubahan fisik, emosional, sosial, hingga tuntutan
peran yang semakin kompleks(Suryana et al., 2022). Salah satu peran yang diemban
oleh pemuda adalah tergabung dalam organisasi kemasyarakatan seperti karang taruna
(Aulia et al., 2023).Menjadi anggota karang taruna tak jarang menjadi tantangan bagi
para pemuda di tengah pesatnya dinamika sosial dan paparan teknologi digital (Kholiq
& Pujianto, 2023) Para pemuda anggota Karang Taruna dihadapkan pada tuntutan
akademik/pekerjaan, tekanan sosial, hingga tantangan dalam penyelesaian masalah
pribadi maupun organisasi yang dapat memengaruhi kesehatan mental.(Metra &
Setyadiredja, 2025) Kesehatan mental (mental health) merupakan aspek fundamental
dalam indikator kesejahteraan individu yang mencakup dimensi emosional, psikologis,
dan sosial (Tripertiwi, 2025). Kondisi psikologis yang yang dapat menjadi prediktor
mengoptimalkan potensi diri, lebih produktif serta berpartisipation aktif dalam
dinamika kemasyarakatan (Opsiviantoto & Noviekayati, 2026). Kenyataannya
kesadaran akan literasi kesehatan mental pada kelompok usia muda masih tergolong
rendah. Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) melaporkan
bahwa lebih dari 34,9% kelompok usia muda mengalami masalah kesehatan mental,
tetapi hanya 2,6% yang mengakses layanan bantuan professional sehingga
permasalahan ini tidak terintervensi hingga tuntas (Ali et al., 2024).

Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan mental berimplikasi pada
terbatasnya individu dalam mengidentifikasi gejala distres emosional, yang dapat
berkembang menjadi kecemasan hingga perilaku maladaptif (Lin & Guo, 2024; Lo et al,,
2026)Hambatan emosional ini dapat berkembang menjadi tekanan laten yang
mengganggu fungsi harianKamalah et al.,, 2023). Kurangnya pengetahuan pemuda
mengenai kesehatan mental dapat dicegah dini melalui pendekatan promotif seperti
psikoedukasi (Badjarad, 2024; Devita et al., 2026). Selain literasi mental yang terbatas,
minimnya keterampilan self-management (pengelolaan diri) memnberikan peluang
kerentanan psikologis pemuda (Mukhtar et al., 2024). Keterampilan self-management
dapat menjadi fondasi utama dalam kontrol emosi, regulasi waktu, serta pengambilan
keputusan yang konstruktif di tengah tekanan lingkungan (Desenda & Setyawati,
2025)Tanpa pengelolaan diri yang terarah, pemuda rentan merespons tekanan secara
impulsif, yang pada akhirnya dapat merusak kualitas hubungan sosial serta efikasi diri
mereka (Paulus et al., 2021).

Permasalahan kurangnya literasi kesehatan mental dan self-management ini juga
dialami oleh pemuda ditingkat pedesaan(He et al.,, 2024). Sebagian Masyarakat
dipedesaan termasuk pemuda, belum tersentuh edukasi psikologis secara formal
maupun informal (Sulistio & Firmansyah, 2023). Hal ini membuat pengetahuan terkait
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kesehatan mental bagi pemuda desa masih terbatas (Grenon et al., 2025). Kondisi ini
mendorong intervensi psikoedukasi agar yang mampu memberikan pengetahuan
kepada para pemuda (Badjarad, 2024) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
awal, di Desa Boyantongo yang terletak di Kecamatan Parigi Selatan, Provinsi Sulawesi
Tengah pemuda yang tergabung dalam wadah Karang Taruna Makakata menghadapi
berbagai permasalahan dan belum memiliki pemahaman psikologis maupun strategi
regulasi diri yang memadai. Karang Taruna di tingkat pedesaan memiliki posisi
strategis yang bisa dijadakan wadah untuk pelaksanaan program promosi kesehatan
dan pencegahan masalah psikososial (Mulyawan, 2023) Berdasarkan fenomena
tersebut, intervensi psikoedukatif berupa pemaparan materi dan diskusi interaktif
mengenai kesehatan Mental dan Self-Management diberikan dengan sasaran pemuda
Karang Taruna Makakata Desa Boyantongo, Parigi Selatan. Melalui pendekatan
psikoedukasi dan ruang diskusi terbuka ini, diharapkan mampu meningkatkan literasi
serta keterampilan praktis pengelolaan diri, sebagai upaya promotif-preventif dalam
mewujudkan sumber daya pemuda Desa Boyantongo yang memiliki ketangguhan fisik
dan mental (Corey, 2016)

BAHAN DAN METODE

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melakukan asesmen kebutuhan
(need assessment) sebagai tahap awal untuk memetakan kondisi empiris serta tingkat
pemahaman pemuda Desa Boyantongo, Kecamatan Parigi Selatan. Pendekatan asesmen
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan mengintegrasikan
instrumen kuesioner terstruktur yang dikembangkan oleh Tim PKM. Kuesioner
berskala Likert dimulai dari opsi Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS)
sebagai alat pengumpul data utama. Kuesioner asesmen disebarkan secara langsung
kepada para anggota Karang Taruna Makakata Desa Boyantongo sebelum pelaksanaan
kegiatan psikoedukasi. Pengukuran indikator kuesioner memuat delapan butir
pernyataan terstruktur yang dirancang untuk mengidentifikasi pemahaman dasar
mengenai pengertian dan pentingnya kesehatan mental, pengenalan tanda serta faktor
pemicu stres, hingga kemampuan regulasi emosi, cara mengatasi masalah yang positif,
dan komitmen penerapan self-management harian (Deckert et al.,, 2024; Tinambunan,
2026). Data yang dihimpun dari kuesioner tersebut kemudian diolah dan dianalisis
secara deskriptif guna memperoleh gambaran baseline yang objektif sebagai acuan
utama dalam penyusunan materi serta modul psikoedukasi (Sugiyono, 2022)

Setelah memperoleh data mengenai literasi kesehatan mental dan self-
management, intervensi diberikan. Intervensi yang diberikan berupa upaya preventif-
promotif melalui program psikoedukasi kesehatan mental dan pelatihan Self-
management bagi 10 orang pemuda Karang Taruna Makakata Desa Boyantongo.
Psikoedukasi ini dirancang secara sistematis untuk memberikan pemahaman teoretis
sekaligus mendampingi peserta mempraktikkan keterampilan pengelolaan diri secara
nyata (Badjarad, 2024) Pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara terstruktur selama dua
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hari guna mengoptimalkan proses penerimaan materi serta memberikan jeda refleksi

bagi para peserta. Pembagian ke dalam dua hari pelaksanaan ini memungkinkan

peserta untuk terlebih dahulu menyerap fondasi konseptual pada hari pertama sebelum

melanjutkan ke tahap simulasi praktis pada hari kedua. Melalui alur bertahap tersebut,

intervensi tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan emosional, melainkan

juga pada pembentukan komitmen perilaku yang berkelanjutan (Corey, 2013)

Rangkaian intervensi yang terbagi dalam dua hari kegiatan dijelaskan sebagai berikut:

Hari Pertama: Pembukaan, Asesmen Awal, dan Penyampaian 2 Materi Utama

Sesi 1: Pembukaan, Bina Hubungan, dan Pre-Test

Sesi 1 diawali dengan pembukaan resmi yaitu pembinaan hubungan saling percaya
(rapport) antara tim fasilitator dengan anggota Karang Taruna Makakata, serta
penyampaian tujuan umum kegiatan ((Corey, 2013)). Selanjutnya, kuesioner
diberikan sebagai pre-test untuk mengukur tingkat literasi kesehatan mental dan
keterampilan self-management awa.

Sesi 2: Pemaparan Materi 1 — Literasi Kesehatan Mental Pemuda

Pada sesi ini, tim PKM menyampaikan mengenai pengetahuan dasar kesehatan
jiwa, pentingnya kesejahteraan emosional, serta pemetaan faktor pemicu stres
harian. Sesi ini dirancang untuk meminimalisir stigma negatif serta meningkatkan
pemahaman pemuda mengenai kesehatan mental.

Sesi 3: Pemaparan Materi 2 — Konsep dan Keterampilan Self-Management

Pada sesi 3, Tim PKM membahas mengenai dasar-dasar self-management, mencakup
pentingnya kontrol diri, regulasi emosi, dan manajemen waktu. Penyampaian
materi kedua ini bertujuan memberikan pemahaman dan keterampilan terkait
teknik-teknik pengelolaan diri yang adaptif sebelum peserta mengaplikasikannya
di hari berikutnya.

Hari Kedua: Penerapan Self~-Management, Diskusi, Evaluasi, dan Penutupan

Sesi 4: Pendampingan Penerapan Self-Management, Diskusi, dan Refleksi

Pada sesi ini, tim PKM memberikan pendampingan langsung untuk membantu
peserta menerapkan strategi self-management dalam menjaga kesehatan mental
setelah memperoleh materi pada hari sebelumnya. Pada sesi ini, juga terjalin diskusi
interaktif, sesi berbagi pengalaman, refleksi diri, serta penyusunan komitmen
pribadi anggota Karang Taruna Makakata untuk mengaplikasikan teknik self-
management dalam kehidupan berorganisasi dan dalam kehidupan pribadi.

Sesi 5: Evaluasi (Post-Test) dan Penutupan

Sesi terakhir dimulai dari pengisian kuesioner post-test untuk mengukur kembali
pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian
intervensi. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi penutup berypa serta serah terima
komitmen keberlanjutan program bersama pengurus Karang Taruna Desa

Boyantongo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Para pemuda Karang Taruna Makakata Desa Boyantongo mampu mengikuti
serangkaian psikoedukasi kesehatan mental dan self-management. Pemuda yang
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir berjumlah 10 orang dan
seluruhnya mengisi kuesioner evaluasi pretest dan posttest secara lengkap (N = 10).
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara umum, tingkat pemahaman para pemuda
terhadap pentingnya menjaga kesehatan jiwa serta penerapan self-management
mengalami peningkatan setelah intervensi diberikan (Sugiyono, 2018). Peningkatan
pemahaman tersebut mencakup beberapa indikator utama, seperti kejelasan persepsi
mengenai konsep dasar kesehatan mental, kemampuan mengidentifikasi pemicu stres
(stressor) sejak dini, hingga keberanian menerapkan strategi self-management saat
menghadapi masalah pribadi maupun konflik dalam organisasi Karang Taruna.

35

30

20 -
M Pre Test

15 - W PostTest

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pengetahuan Setelah Intervensi
Sumber: Hasil olahdata tim PKM

Berdasarkan analisis kuantitatif terhadap data skor pretest dan posttest, terlihat
adanya kenaikan rerata (mean) nilai pengetahuan pemuda sebelum dan sesudah
intervensi. Nilai mean pada saat pretest tercatat sebesar 26,7 (dengan rentang skor
individu antara 19 hingga 32), sedangkan nilai mean pada saat posttest melonjak menjadi
32,1 (dengan rentang skor individu antara 27 hingga 40). Peningkatan rerata sebesar 5,4
poin ini secara kuantitatif mengindikasikan bahwa penyampaian materi psikoedukasi
meningkatkan pengetahuan (knowledge gap) psikologis pada pemuda Desa Boyantongo.
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Gambar 4. Pelatihan di hari kedua
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Tercapainya peningkatan pengetahuan dan pemahaman pemuda Karang
Taruna Makakata Desa Boyantongo tidak lepas dari kesesuaian metode intervensi yang
digunakan. Penggabungan antara pemaparan materi teoretis (lecture session) dan ruang
diskusi interaktif (interactive discussion) memberikan kesempatan bagi peserta untuk
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga merefleksikan pengalaman emosional
mereka secara terbuka (Corey, 2013) Peningkatan pemahaman menjadi modal dasar
bagi pemuda dalam membentengi diri dari dampak negatif stres dan tekanan
lingkungan sosial. Pembekalan pengetahuan kesehatan jiwa yang diikuti dengan
pemahaman strategi pengelolaan diri mampu meningkatkan efikasi diri (self-efficacy)
individu dalam menghadapi dinamika transisi usia muda.(Hamka et al., 2025). Dengan
demikian, program psikoedukasi komunitas ini mampu mencapai tujuannya sebagai
upaya preventif-promotif (Badjarad, 2024)

Pemuda di tingkat perdesaan juga sangat responsif terhadap program
psikoedukasi ini. Psikoedukasi ini diberikan menggunakan bahasa yang ringan dan
mudah dipahami. Peningkatan skor pada posttest mengindikasikan terdapat
peningkatan kesadaran akan pentingnya penyelesaian masalah secara konstruktif
(Wardani et al., 2026). Melalui prinsip-prinsip self-management dalam kebiasaan
berorganisasi, Karang Taruna Makakata tidak hanya menjadi wadah kegiatan sosial
tetapi juga berfungsi sebagai agen pendukung kesejahteraan emosional pemuda
perdesaan secara berkelanjutan (Aulia et al., 2023; Desenda & Setyawati, 2025).
Peningkatan pengetahuan kesehatan jiwa dan penguasaan teknik self-management
memberikan landasan yang kokoh bagi para pemuda Karang Taruna Makakata untuk
menjadi lebih produktif dan konstruktif dalam menghadapi tantangan (Rahmadani,
2026).

SIMPULAN

Psikoedukasi yang diberikan mampu meningkatkan literasi kesehatan mental
dan self-management pemuda Karang Taruna Makakata Desa Boyantongo, Parigi Selatan
Provinsi Sulawesi Tengah. Pemuda diharapkan semakin peka terhadap kesehatan
mental diri sendiri maupun rekan, sehingga penanganan dapat dilakukan secara cepat
dan tepat. Selain itu, keterampilan self-management dan pengelolaan stres yang
diperoleh hendaknya terus dilatih guna menciptakan ruang aman yang bebas dari
stigma. Bagi Pemerintah Desa Boyantongo, diharapkan dapat memberikan perhatian
responsif terhadap kesehatan jiwa generasi muda perdesaan melalui kebijakan nyata
serta alokasi anggaran program pemuda. Bagi praktisi dan fasilitator psikoedukasi
disarankan merancang program intervensi berikutnya yang lebih menekankan pada
latihan praktis mendeteksi gejala stress. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggali
lebih dalam mengenai dinamika perubahan persepsi pemuda perdesaan terkait
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keterbukaan emosional dan deteksi dini stres dengan melibatkan sampel yang jauh
lebih luas.
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